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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menguji secara empiris pengaruh dari karakteristik auditor
terhadap pengungkapan key audit matters pada perusahaan non keuangan dan
perdagangan, jasa & industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode
pengamatan 2017-2021. Variabel laten karakteristik auditor dalam penelitian ini
diukur menggunakan dua indikator yaitu (1) gender dan (2) ukuran kantor akuntan
publik (KAP). Variabel laten key audit matters diukur menggunakan dua indikator
yaitu (1) jumlah key audit matters dan (2) jenis key audit matters. Metode analisis
data yang digunakan pada penelitian ini adalah Structural Equation Model Partial
Least Square (SEM-PLS) yang dioperasikan melalui program SmartPLS 3.0. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik auditor berpengaruh positif
terhadap pengungkapan key audit matters, yang berarti semakin banyak laporan
auditor yang diaudit oleh rekan audit wanita dan KAP big 4 maka akan
meningkatkan pengungkapan key audit matters nya.

Kata Kunci: Gender, Ukuran KAP, Key Audit Matters dan Structural Equation
Modelling (SEM).
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Impact Of Auditor Characteristics On Key Audit Matters Disclosure
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Abstract

This study aims to examine empirically the effect of the auditor
characteristic on implementation key audit matters in companies non-financial and
trade, services & investment on Indonesia Stock Exchange during the period 2017-
2021. The latent variable characteristic auditor was measured using two indicators
namely (1) gender and (2) size of public accountant firm. The latent variable key
audit matters was measured using two indicators namely (1) number of disclosed
key audit matters and (2) type of disclosed key audit matters. The data analysis
method used in this study is Structural Equation Modelling Partial Least Square
(SEM-PLS) which is operated through SmartPLS 3.0. The result of this study show
that characteristic auditor effect positively to disclose key audit matters, which
means auditor reports audited by female audit partner and big 4 public accounting
firm will increase the disclose of key audit matters.

Keywords: Gender, Size Of Public Accounting Firm, Key Audit Matters Dan
Structural Equation Modelling (SEM).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Profesi auditor banyak mengalami perubahan yang signifikan selama dekade
terakhir salah satunya adalah akibat perubahan standar audit secara umum.
Perubahan peraturan ini muncul karena runtuhnya perusahaan-perusahaan berskala
besar di seluruh dunia pada akhir era milenium baru. Di Amerika Serikat (AS)
perusahaan berskala besar seperti Enron, WorldCom dan di Australia perusahaan
seperti HIH Insurance dan One.Tel mengalami keruntuhan, sehingga menyebabkan
kerugian yang signifikan bagi pemegang saham dan hilangnya kepercayaan pada
fungsi audit untuk pasar modal (Houghton et al, 2010) dalam (Prasad & Chand,
2017), Adanya penurunan kepercayaan pada audit kemudian memunculkan
Expectation Gap.

Expectation Gap adalah kekhawatiran bahwa auditor dan stakeholders
memiliki keyakinan yang berbeda tentang tugas dan tanggung jawab auditor dan
pesan yang disampaikan melalui laporan audit (Koh, 1998) dalam (Iwanowicz,
2019). Masalah sehubungan dengan expectation gap bermula saat Kantor Akuntan
Publik (KAP) Arthur Andersen mengeluarkan opini wajar tanpa pengecualian
selama masa perikatan dengan Enron, namun pada Desember 2001 Enron secara
mengejutkan dinyatakan pailit. Skandal yang dialami Enron memicu diterbitkannya
sebuah peraturan di Amerika Serikat yaitu Sarbanes Oxley Act (SOX) 2002.
Peraturan ini diterbitkan untuk melindungi investor dari kecurangan yang mungkin

dilakukan perusahaan, meningkatkan kualitas audit, meningkatkan independensi



auditor, meningkatkan kepercayaan publik atas pasar modal serta menghasilkan
laporan keuangan yang jujur. Dengan diterbitkannya SOX dapat menurunkan
expectation gap antara auditor dan stakeholders sehingga dapat meningkatkan
kualitas dari laporan auditor.

Laporan auditor adalah jembatan komunikasi utama yang menghubungkan
antara auditor dengan pengguna laporan keuangan. Pengguna laporan keuangan
akan mengandalkan laporan auditor untuk memperoleh keandalan dari laporan
keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan sehingga auditor harus melakukan
serangkaian proses audit sebelum sampai pada suatu kesimpulan yang dinyatakan
dalam laporan audit. Namun, saat ini laporan auditor hanya menyampaikan
sebagian kecil informasi dari perusahaan yaitu dengan memberikan deskripsi
singkat mengenai area yang diaudit dan menunjukkan kondisi perusahaan sesuai
dengan standar akuntansi yang berlaku yang dimuat dalam laporan audit dengan
menunjukkan laporan yang “wajar atau tidak wajar” (Dogan & Arefaine, 2017).
Menanggapi hal tersebut, International Federation of Accountants (IFAC) melalui
International Auditing and Assurance Standard Board (IAASB) memutuskan
untuk merevisi beberapa aturan dalam International Standards on Auditing (ISA).
Standar tersebut dikeluarkan pada Januari 2015, yang disebut ISA 701-
Pengomunikasian Hal Audit Utama dalam laporan auditor independen. Secara
umum, tujuan dari laporan audit yang diperluas ini adalah untuk meningkatkan nilai
informatif dari laporan auditor independen dengan memberikan informasi
tambahan yang relevan dengan audit.

Key Audit Matters (KAM) adalah hal-hal yang menurut pertimbangan

profesional auditor, paling signifikan dalam audit atas laporan keuangan periode



berjalan (IAASB, 2016). Menurut (Kitiwong & Sarapaivanich, 2020), dengan
adanya persyaratan untuk mengungkapkan KAM akan meningkatkan pengaruh
akuntabilitas, independensi, dan transparansi auditor. Atribut auditor merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah dan jenis KAM yang diungkapkan
dalam laporan auditor (Sierra-Garcia et al., 2019). Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh (Jermakowicz et al., 2018) yang mengatakan bahwa penentuan
KAM oleh auditor seringkali bervariasi diantara rekan audit, hal itu dapat
dimengerti mengingat bahwa karakter individu memengaruhi penilaian profesional
auditor itu sendiri.

Karakteristik auditor memainkan peran yang krusial dalam menentukan
KAM. Menurut (Sierra-Garcia et al., 2019) jumlah dan jenis KAM dapat ditentukan
menggunakan karakteristik klien dan karakteristik auditor. Karakter auditor yang
berbeda-beda mempengaruhi pengungkapan KAM. Ketika perusahaan yang sama
diaudit oleh auditor yang berbeda dari perusahaan yang sama, terdapat perbedaan
karakteristik dari KAM yang diungkapkan (Shao, 2020). Karakteristik auditor
seperti gender dan tempat auditor tersebut bekerja telah banyak diteliti pengaruhnya
terhadap pengungkapan KAM dan hasilnya positif. Hal tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh (Abdelfattah et al., 2020) yang menjelaskan bahwa
rekan audit wanita cenderung merasakan lebih banyak risiko sehingga
mengungkapkan lebih banyak KAM. Perusahaan yang berafiliasi dengan KAP big
4 dianggap memiliki staf yang berkualifikasi tinggi dan objektif (Boubaker et al.,
2018). Penelitian yang dilakukan oleh (Wuttichindanon & Issarawornrawanich,
2020) menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan jasa KAP big 4

memiliki jumlah pengungkapan KAM lebih tinggi.



Di Indonesia, Dewan Standar Profesional Akuntan Publik-Ikatan Akuntan
Publik Indonesia (IAPI) telah menerbitkan standar audit 701 mengenai
pengomunikasian hal audit utama dalam laporan auditor independen ini menyajikan
standar laporan auditor yang diadopsi dari IAASB untuk dapat dipertimbangkan
oleh stakeholders di Indonesia. Standar audit ini mulai berlaku pada tanggal 1
Januari 2022. Berdasarkan penelusuran peneliti ditemukan bahwa, penelitian terkait
standar audit 701 belum banyak diteliti di Indonesia, sehingga penelitian ini akan
berguna untuk menguji apakah karakteristik auditor dapat meningkatkan
pengungkapan KAM. Dikarenakan penerapan KAM dimulai pada tahun ini maka
penulis menentukan untuk menggunakan 11 kategori pengungkapan KAM yang
terdapat di dalam penelitian (Kitiwong & Sarapaivanich, 2020) sebagai acuan
pengukuran variabel KAM atas penelitian yang dilakukan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka judul penelitian ini adalah
“PENGARUH KARAKTERISTIK AUDITOR TERHADAP

PENGUNGKAPAN KEY AUDIT MATTERS”.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah karakteristik auditor

mempengaruhi pengungkapan key audit matters?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah menguiji
secara empiris pengaruh karakteristik auditor terhadap pengungkapan key audit

matters.



1.4 KONTRIBUSI PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan baru mengenai karakteristik
auditor dalam mengungkapkan KAM pada laporan auditor independen. Penelitian
ini juga untuk meningkatkan distribusi akuntan publik di Indonesia dan
meminimalkan ketidaksetaraan gender terkait representasi wanita.

Penelitian ini berkontribusi bagi regulator untuk turut serta membuat atau
mengadopsi peraturan maupun standar baru yang relevan terkait dengan
peningkatan kualitas dan transparansi laporan auditor.

Bagi perusahaan studi ini dapat mendorong manajamen untuk dapat
memitigasi risiko yang diidentifikasi sebagai KAM. Bagi KAP penelitian ini
berkontribusi sebagai media edukasi dalam mengembangkan variasi yang potensial
dalam laporan audit antara auditor wanita dan auditor pria serta KAP Big 4 dan non-
Big 4, hal itu juga membantu perusahaan dalam memilih auditor, melakukan

pelatihan audit dan melakukan perencanaan audit.

1.5 BATASAN PENELITIAN
Batasan penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Data yang digunakan adalah perusahaan non-keuangan dan perdagangan
jasa & investasi yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-
2021.
2. Data diambil dari laporan keuangan auditan tahun 2017-2021.
3. Sumber Penelitian diambil dari situs resmi BEI dan situs resmi perusahaan

terkait.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menemukan bukti secara empiris mengenai pengaruh
dari karakteristik auditor terhadap key audit matters. Sampel yang dipakai adalah
perusahaan non-keuangan dan perdagangan jasa & investasi yang telah listing di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode penelitian 2017-2021. Pemilihan sampel
dalam studi ini memakai metode purposive sampling dengan jumlah sampel akhir
sebanyak 1190 sampel laporan keuangan. Pengujian hipotesis yang dipakai dalam
studi ini memakai metode Structural Equation Modeling-Partial Least Square

(SEM-PLYS) dan dioperasikan dengan perangkat lunak Smart-PLS 3.0.

Penelitian ini memiliki dua variabel laten, yaitu karakteristik auditor dan key
audit matters yang masing-masing dihitung dengan dua indikator. Variabel laten
karakteristik auditor diukur menggunakan indikator gender rekan audit dan ukuran
KAP. Variabel laten key audit matters diukur menggunakan jumlah dan jenis key
audit matters. Indikator variabel karakteristik auditor yang pertama yaitu gender
merupakan variabel dummy yang diukur dengan memberikan nilai O pada rekan
audit wanita dan O kepada rekan audit pria. Indikator yang kedua adalah ukuran
KAP yang merupukan variabel dummy dengan memberikan nilai 1 kepada
perusahaan yang diaudit oleh KAP Big 4 dan 0 sebaliknya. Indikator variabel laten
key audit matters pertama yaitu jumlah key audit matters diukur dengan total
pengungkapan key audit matters dibagi dengan sebelas kategorisasi KAM menurut
(Kitiwong & Sarapaivanich, 2020). Indikator kedua adalah jenis key audit matters

yang dibagi menjadi quintile, yaitu quintile 1 terdiri atas impairment, revenue &

34



expense recognition, dan accounts receivables, quintile 2 terdiri atas taxation,
inventory valuation, dan investment valuation, quintile 3 terdiri atas provision,

property investment, dan acquisition, quintile 4 terdiri atas litigation dan others.

Hasil dari pengujian ini menunjukkan bahwa karakteristik auditor
berpengaruh positif terhadap pengungkapan key audit matters dan H1 diterima. Hal
ini  menunjukkan bahwa semakin meningkat karakteristik auditor maka
pengungkapan KAM juga akan meningkat. Dengan kata lain, rekan audit wanita
meningkatkan pengungkapkan KAM lebih banyak daripada rekan audit pria.
Perusahaan yang diaudit oleh KAP big 4 juga meningkatkan pengungkapan KAM

daripada perusahaan yang diaudit olen KAP non-big 4.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang dihadapi oleh penulis selama penelitian ini terletak pada
indikator gender rekan audit, yang mana penulis mengalami kesulitan saat
mengidentifikasi gender rekan audit dikarenakan website perusahaan tidak
menampilkan foto rekan audit dan beberapa rekan audit tidak memiliki akun

linkedin atau akun linkedin tidak menampilkan foto.

5.3 Saran

Pada studi yang akan datang, peneliti menyarankan untuk dapat menggunakan
indikator karakteristik auditor lain seperti pengalaman auditor, latar belakang
pendidikan dan lainnya sehingga dapat menggambarkan karakteristik auditor lebih
rinci lagi. Penulis juga menyarankan untuk menggunakan karakteristik klien untuk

mempertimbangkan risiko pada tingkat klien.
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